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Minggu IV (Periode 20 Juli – 26 Juli 2015) 

Merujuk harga di chart, terlihat harga kopi robusta kembali bergerak melemah dalam rentang 
yang tipis, selama pekan keempat Juni 2015. Penurunan harga kopi di pasar global ikut 
berpengaruh terhadap kinerja ekspor kopi Lampung pada Juli ini. Volume ekspor biji kopi 
robusta dari Provinsi Lampung pada Juli  2015 mengalami penurunan dibandingkan dengan 
sebulan sebelumnya.  
  
Sementara itu, berdasarkan data yang dihimpun Asosiasi Eksportir dan Industri Kopi Indonesia 
(AEKI) Daerah Lampung dari Dinas Perdagangan Provinsi Lampung, ekspor kopi pada Juni 
2015 adalah 21.890,73 ton. Sementara ekspor kopi selama bulan Mei 2015 melalui Pelabuhan 
Panjang Lampung sekitar 25.223 ton, naik tipis dibandingkan dengan periode April tahun 2015 
sebesar 25.197 ton. 
  
Kemudian, harga kopi robusta di Liffe London, pada penutupan awal pekan, Senin (20/7) 
berada pada level US$ 1.664 per ton untuk pengiriman September 2015, yang berarti 
mengalami penurunan sebesar US$ 112 per ton selama sepekan sebelumnya. 
  
Selanjutnya, merujuk data Kompartemen Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan 
(Renlitbang) AEKI Daerah Lampung, laju ekspor kopi tertahan akibat merosotnya harga kopi 
global. Padahal sebetulnya pasokan kopi ke gudang eksportir banyak, karena panen raya kopi 
sudah dimulai. Menurut AEKI, harga kopi di pasar internasional terus tertekan karena kopi 
Vietnam membanjiri pasar. 
  
Memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (21/7), harga kopi robusta masih melanjutkan fase 
melemahnya. Harga kopi robusta makin melorot turun dan menggenapi fase pelemahan untuk 4 
sesi berturut-turut. Sentimen negatif yang memang masih kental terjadi di pasar komoditas 
tersebut. Tercatat, permintaan kopi dari Eropa dan Amerika Serikat dikabarkan masih lemah. 
Transaksi di pasar berkurang karena penawaran dari Brasil dan Negara produsen kopi lainnya 
juga berkurang akibat lesunya harga di tingkat global. 
 
Harga komoditas lunak di Bursa Liffe London tampak sedang mengalami fase penurunan yang 
signifikan. Kenaikan nilai tukar US$ menjadi salah satu penyebab terjadinya pelemahan di 
pasar komoditas tersebut. Kurs US$ yang meningkat akibat kepastian kenaikan suku bunga 
acuan tahun ini membuat permintaan terhadap komoditas yang diperdagangkan dengan mata 
uang tersebut menjadi berkurang. 
 
Selanjutnya, pada perdagangan Rabu (22/7), harga kopi robusta di Bursa Liffe London tercatat 
bergerak melemah. Harga kopi makin melorot turun dan menggenapi fase pelemahan untuk 5 
sesi berturut-turut. Sentimen negatif masih kental terjadi di pasar komoditas tersebut. Ihwal ini 
masih dioicu oleh pelemahan nilai kurs US$ yang terjadi Selasa sore dan tidak mampu 
mendongkrak permintaan terhadap komoditas yang diperdagangkan dengan mata uang 
tersebut.  
 
Galibnya, pelemahan kurs US$ membuat harga komoditas yang diperdagangkan dengan mata 
uang tersebut menjadi relatif lebih murah bagi para pembeli luar negeri sehingga 
permintaannya meningkat. Selanjutnya, permintaan kopi dari Eropa dan Amerika Serikat 
dikabarkan masih lemah. Transaksi di pasar berkurang karena penawaran dari Brasil dan 
Negara produsen kopi lainnya juga berkurang akibat lesunya harga di tingkat global.  



 
Memasuki hari keempat, Kamis (23/7), harga kopi robusta masih melanjutkan pola bearish.  
Secara fundamental kondisi di pasar kopi arabika berjangka memang masih diwarnai sentiment 
bearish yang kuat. Permintaan masih lemah karena produksi kopi untuk konsumsi mengalami 
penurunan. Transaksi di pasar juga mengalami penurunan volume karena penjual menahan 
pasokan demi menunggu harga yang lebih tinggi. Sehingga di dalam negeri, terutama di pasar 
spot Medan, harga kopi robusta ditransaksikan naik ke level Rp 21.252 per kg. 
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Hinggapa pada akhir pekan, Jum’at (24/7), berita Antara melaporkan dari Lampung bahwa 
ekspor biji kopi robusta asal Lampung pada Juni 2015 mencapai 21.890 ton, atau senilai US$ 
37 juta atau naik dibandingkan bulan lalu yang mencapai USD 25,24 juta. Data Dinas 
Perdagangan Provinsi Lampung, Ferynia menyebutkan, ekspor biji kopi robusta Lampung 
masih terus berlangsung dan cenderung naik, mengingat beberapa sentra perkebunan kopi 
sedang panen. 
 
Data Dinas Perdagangan Provinsi Lampung menunjukkan ekspor biji kopi robusta daerah ini ke 
beberapa negara terutama di kawasan Eropa dan Asia. Negara tujuan ekspor kopi Lampung itu 
antara lain Aljazair, Armenia, Belgia, Bulgaria, Republik Ceko, Mesir, Georgia, Jerman, Yunani, 
Hong Kong, India, Italia, Jepang, Malaysia, Maroko, Portugal, Rusia, Singapura, Swiss, Inggris, 
Afrika Selatan, Rumania, Iran, Amerika Serikat, dan Swedia. Sementara itu, panen kopi di 
sejumlah sentra perkebunan kopi terutama di Lampung Barat diperkirakan naik 40 persen 
dibandingkan musim tahun lalu. 
 
Panen kopi tahun ini naik sekitar 40 persen bila dibandingkan musim tahun lalu. Tahun lalu 
panen kopi rata-rata 1,2 ton per hectare. Kenaikan hasil panen kopi sekitar 50 persen untuk 
tahun ini, namun terjadi hujan cukup deras saat tanaman kopi mulai berbuah.  


